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Sebagai suatu instrumen ekonomi, pasar modal merupakan wadah untuk 

melakukan transaksi portopolio. Kadang pasar modal bisa dipengaruhi oleh 

berbagai hal di sekelilingnya, informasi peristiwa politik adalah salah satunya. 

Sehingga peristiwa reshuffle kabinet jilid 2 yang terjadi pada masa Presiden Joko 

Widodo menarik untuk diteliti karena reshuffle kabinet yang dilakukan membawa 

mantan kabinet sebelumnya dan juga ada wajah-wajah baru dalam kursi kabinet. 

Tujuan penelitian ini menganalisis perbedaan rata-rata abnormal return 

sebelum dan sesudah peristiwa reshuffle kabinet pada Indeks LQ45. Penelitian ini 

menggunakan event study, pengamatan terhadap rata-rata abnormal return adalah 

selama 11 hari periode pengamatan sebelum dan sesudah peristiwa. Sampel yang 

diambil adalah saham-saham yang masuk dalam LQ45 yang konsisten selama dua 

periode. 

Hasil analisis terhadap abnormal return menunjukan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan dari peristiwa reshuffle kabinet jilid 2 terhadap 

abnormal return. Kesimpulan dari penelitian ini adalah reshuffle kabinet jilid 2 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap abnormal return. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaku pasar (investor) telah mengantisipasi peristiwa 

tersebut dengan berhati-hati dalam mengambil keputusan (wait and see) sebelum 

menjual maupun membeli saham. 

Kata kunci: Reaksi Pasar, Harga Saham, Abnormal Return, Event Study, 

LQ45, Reshuffle Kabinet. 


